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Semakin luasnya perkembangan internet, maka
perkembangan selanjutnya adalah terjadinya akses terhadap
bahan-bahan belajar melauli internet. Berbagal peranghat
lunak edukasi ataupun softcopy dari modul, dikial, dan
berbagai e-book lainnya vang semula didistribusikan dalam
bentuk disket ataw CD muladi membanjin internet. Dengan
melakukan upload berbagai referensi dan bahan belajar di
internet berarti membuka akses dari seluruh penjuru dunda
terhadap berbagai bahan belajar tersebul. Para pengpuna
internet pun bisa mempelajan apa saja dari berbagai situs
web yang tersedia

Denpan  (tu, arsh penpembanpan  pembelajaran
harusnya ikut dengan arsh perkembangan teknologi dunia
saat ini. E-learning adalah solusinya. Berbagai universitas
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besar  dunia  sudah  menerapkannya pada  proses
perbelajaran, termasuk universilas-universitas di Indonesia.
Ragaimara Pembelaiaran e-learwing i Universitas... 7?7 Semoga
Bubw ini mampu memberikan solusi terhadap 1). Pendidikan
di Perguruan Tingg, 2). Pembelajaran Mahasiswa di
Perguruan Tinggi, 3). Pemanfaatan Teknologh Komunikasi
pada perguruan tingg. 4). Perspekbil elearning di Perguruan
Tingg., Slelerning di  perguruan tinggi, 6 Fenomena
Komunikasi e-learning di Perguruan Tinggi.

Bukw ini masih sangal jauh dari kesempurnaan,

semoga  saram  dan masulan  para  pembaca  mampu
memberikan manfaat pada pengembanpgan penulis maupun
keitmuan kedepannya.

Goronlalo, Februan 20019
Penulis
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Pendidikan di
Pergurvan Tinggi

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh mutu
pendidikan Hal ini tak dapat dipungkiri, namun sangat
disavangkan kondisi emum pendidikan di Indonesia
terutama  di  kawasan Timur Indonesia  masih
memprihatinkan.  Keterbatasan  infrastruktur - dan
fasilitas penunjang vang digunakan, merupakan salah
sate faktor pemicn rendahnya mutu pendidikan dan
kualitas sumber dava manusia.

Sejak  diletapkannya (Monomi  Daerah  melalui
Undang-Undang Mo 22 tahun 19% yang kemudian di
revisi dengan UU No 32 tahun 2004 tentang
pemerintahan  dacrah, kewenangan menata dan
mengatur dacrah sendiri mengadi  tanggung jawab
masing-masing daerah, begilu pula dalam menata
sektor pendidikan. Dalam bwdang pendidikan vang
semula menjadi wewenang pemerintah pusal dialihkan
menjadi wewenang pemerinlah daerah denpan maksud
untuk  meningkatkan  efisiensi  dan  efektivipgs
mansjemen pendidikan, srhingga diharapkan dapal
memperbaiki kinera pendidikan nasional,

Menurut Makagiansar (1996) memasuki abad 21
pendidikan akan mengalami pergeseran perubahan
paradigma yang melipuli pergeseran paradigma: (1)
dari belajar terminal ke belajar sepanjang hayat, (2) dari
belajar berfokus penguasaan pengetahuan ke belajar
holistik, (3) dari citra hubungan puru-murid yang
bersifai konfrontatifl ke citra hubungan kemitraan, {4)
dari pengajar yang menekankan pengetahuan skolastik
(akademik) ke penekanan keseimbangan fokus
pendidikan nilag, (3) dari kampanye melawan buta
aksara ke kampanye melawan buta teknologl, budaya,
dan komputer, (6) dari perampilan gura vang terisolasi
ke pemampilan dalam tim kerja, (7) dari konsentrasi
elesklusif pada kompetisi ke orientasi kerja sama,

Dengan memperhatikan pendapat ahli tersebut
nampak bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menghadapi berbagai tantangan dan
tuntutan yang bersifat kompetitif.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia
Perguruan tinggi, sebagai salah satu jenjang pendidikan
turut berperan dalam  mewujudkan sumber daya
manusia yang berpolensi Ini semua bisa terwujud
melalui wvsaha pemerintah dan cvitas akademika

"Anitel Fergembengan Frelcustalome Gam & Abed Penjolakisn Onlc
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dengan cara  meningkatkan kegiatan belajar mengajar
seperti perbaikan kurikulum, pemanfaatan teknologi
modern, perbaikan sarana pendidikan serta pelatihan
bagi tenaga pendidik. Rekomendasi ini ditujukan untuk
lebih meningkatkan kegiatan belajar mengajar termasuk
penggunaan  melode-melode  yang  mengaklifkan
mahasiswa, menciptakan  suatu  kelompok yang
berdasarkan keinginan belajar bersama, dan  lebih
diutamakan pada kerja sama antara pithak pengajar dan
mahasiswa.

Munculnva teori-teori untuk mengubah proses
pembelajaran yang menempatkan mahasiswa agar lebih
aktif - antara lain Paulo Freire dengan teori pendidikan
pembehasan,  Bruffe  mengemukakan  Collahoratioe
lezrring, teori Cowstructivis! oleh Brooks and Brooks,
Culbure Perspective oleh Zhoads and Black (ZLamrons,
J0NEL5e). Pada intinya, semua teori ini bertujuan untuk
mengubah  proses  pembelajaran yvang  bersifat
komvensional menjadi proses pembelajaran yang lebih
memacu mahasiswa menjadi pelaku aktif. Semua teori
'ini merupakan usaha dan rasa ketidakpuasan terhadap
proses pembelajaran dengan mengpunakan metode
konvensional .

Kendala vang dihadapi ketika melihat rendahnya
muty pendidikan di pergurnan tinggi secara umum
disehabkan oleh berbagai faktor, antara lain :

L. Kurangnya fasilitas pendidikan vang disediakan

diantaranva gedung perkuliahan, stal pengajar,

)

ponggunaan madia pembelajaran yang
mendukung  kegiatan  belajar mengajar  dan
metode pengajaran yang lebih interaktif.

2. Kualitas para pengajar yang relatif masih rendah
menycbabkan kualitas pendidikan  kurang
memadai. Ini disebabkan sektor pendidikan
kurang diprioritaskan dan tidak mendapatkan
dana yang cukup untuk pengembangan ke
depan. Perhatian pemerintah bukan tertuju pada
bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan,
tetapi pada kuantitasnva,

Kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi pada
hakekatnya adalah proses komunikasi instruksional
yaitu penyampaian pesan/informasi dari dosen ke
mahasiswa yang dikemas dalam bentuk materi kuliah.
Aktivitas belajar mengajar ini tentunya terjadi karena
adanya komunikasi di antara dosen dan mahasiswa.

Proses komunikasi yvang sederhana ini dapat
diartikan bahwa pesan yang disampaikan terjadi dalam
interaksi tatap muka antara dosen sebagai source dan
mahasiswa sebagai receiver. Dalam penjelasan Peraturan
Pemerintah Bl No. 60 tahun 1999 tentang Pendidikan
Tinggi pada pasal 5 ayat 4 dinyatakan bahwa :
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ﬂ._.:i..__ha n,.._m_ﬂ arra HE.., E__,___,__H Em:._._E__E
ﬂhﬁ.r________hz yang  dilaksanckan  dengan _
« mengzttamakan  konwnikasi langsung antara .
— dosen dan malusisa, lermasuk penggiinach _
berhagei  jemis  metoda  belgjar  mengajar. .
__ Pendidikan jarak jash merupakan pendidikan
vang  dilaksanakan  dengan  mengulanakan .
__ penggunaan berbagm sarana konmumikast dalom
o penyampaian  bahan  pengajoran  lermasuk
_?&mmuaﬁn berbagai  jenis melods  belajar

" mRengaiar.
" s

Ada empat aspek vang harus disiapkan dalam
menata ulang proses pembelajaran di perguruan tinggi,
vaitu®: (1) Mengubah paradigma masyarakat perguruan
tinggi tentang proses pembelajaran (2) Mempersiapkan
sumber dava dalam proses pembelajaran yang terdiri
dari dosen, sarana pembelajaran dan sarana komunikasi
dan teknologi informasi, (3) Mempersiapkan courfent
pembelajaran, sumber  belajar  yang  menyangkut
kurikulum, bahan ajar yang dilengkapi dengan multi
media dan berbasis T1 (1) Proses pembelajaran ito

semdiri.

2 Eumuprean, Thee 260 Mosls uliag
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Pemanfaatan  teknologi  telekomunikasi  untuk
kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi di Indonesia
semakin  kondusif  dengan  dilerbitkannya  Sural
Keputusan Menteri Departemen Pendidikan Nasional
(5K Mendiknas) tahun 2001 yang emendorong
perpurnian tinggi konvensional untuk
menyelenggarakan pendidikan jarak jauh Dengan iklim
yang kondusif ini, beberapa perguruan tinggi telah
melakukan berbagai persiapan, seperti penugasan para
dosen untuk (a) mengikuti pelatihan  tentang
pengembangan  bahan  belajar  elekironik,  (b)
mengidentifikasi berbagai plathorm  pembelajaran
elektronik yang tersedia, dan {c) melakukan eksperimen
tentang penggunaan platform pembelajaran elekironik
tertentu untuk menyajilan materi perluliahan.?

Perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) dapat
dengan mudah menyediakan dan melengkapi sumber
belajar, dan penggunaannya dalam kegiatan proses
belajar merupakan salah satu faktor utama yang sangat
mempengaruhi bahkan menjadi pemico wtama dan
sejalan dengan teori-teori dalam mengubah kebiasaan
dan budaya belajar. Disamping membantu percepatan
arus pertukaran informasi, penggunaan ICT jupga ilout
mendorong  berlambahnya sistem  pendidikan yang

3 Tin Indsi fandime. Penbelbjerm Eldkrenik (E-Lewming) : &homalil Fenbdajaren
Fabam Dobesis Eonep Mubkmals ©Om Iome di  fpipdweo epfl.
orra oo niand okl indey inl JON2E7]

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

menggunakan komputer dan intemet sebagai media
dalam kegiatan belajar mengajar,

M antara sejumlah perguruan linggl  yang
menggunakan ICT, adalah Universitas Bina Nusantara
(UBinus). "ICT merupakan suatu bentuk paduan antara
komputer, dan komunikasi Duls, kemputer dan
komunikasi merupakan dua hal yang terpisah. Namun,
saal ini teknologi memungkinkan penyatuan kedua hal
tersebul. Salah satunva ditandai dengan kehadiran
internel, dan komunikasi mobile (bergerak). Dari situlah
Lahir istilah T1 atau ICT,” kata Harjanto Prabowe, Chief
Inforamation Officer, Universilas Bina Nusantara *

Pendapat serupa terlontar pula dari Ir Jalmiko,
MBA, MM, Kepala Biro Hubungan Masyarakat,
Universitas Indonusa Esa Unggul (UTEU). Menurutnya,
ICT merupakan suatu perangkat tekmologi yang
diciptakan untuk menpelaborasi manfaal  aplikasi
komputer, komunikasi, dan informasi, menjfadi suatu
sisterm  yang terintegrasi. 'Dalon dunia  pesdidikan,
pemranfaatan ICT akin mampn wendorong pengembarigan
peugrlaluan, dan pemahaman wnliasisoa, wanpun dosen,
secara Iebuk batk, dan ofgekaf,' " ujarmya.

Contoh kecil, lanjut Jatmiko, saat ini, bila ingin
menpelaskan suaty desain, bagi mahasiswa desain,
dapat lebih detail. dan terlihat kebih nyata melalui
pemanfaatan sistem ICT. Tidak lagi hanya sekedar
pambar di alas kerlas, Belaw menambahkan ' Secarg

BT dh K i o (' e depddinis o birsley o (101710417

sederhumia, bita mgin prelikvat apakal pergrran bmgg sidal

miemmafaatkan ICT, dapat dilikal devigan keberadasr program

E-Learning dafam kegietan belgjor mengajor,'” kata Jatmiko,

Seperti diketahul, lanjutnya, melalui implementasi

program E-Learming, proses-belajar mengajar dapal

dilakukan secara digital *

Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di

Perguruan Tinggi juga lelah diakui clch pemerintsh

dengan terbitnya Permendikbud no 24 tahun 2012

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada

Pendidikan Tinggi, yang diperbaharui lagi dengan

Permendikbud Nomor 109 Tahun 2013 tentang

Penyclenggaraan  Pendidikan  Jarak  Jauh pada

Pendidikan Tinggi Pada pasal 7, Pembelajaran PJ]

diselenpgarakan dengan :

a mengpunakan modus pembelajaran yang peserta
didik dengan pendidikmya terpisah;

b. menckankan belajar secara mandiri, terstruktur, dan
terbimbing dengan menggunakan berbagai sumber
belajar;

c. memanfaatkan sumber belajar yang tidak harus
berada pada satu tempat yang sama dengan peseria
didik;

d. menggunakan bahan ajar dalam bentuk elektronik
yang dikombinasikan dengan bahan ajar lain dalam
beragam bentuk, format, media, dan sumber;

c. memanfaatkan media  pembelsjaran  berbasis
teknologi informasi dan komunikasi sebagai sumber
belajar yang dapat diakses pada setiap saat; dan

*HCT & Bampus O Lime ity e hepebiisas o slimdien oh [01/1040T)
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i, menekankan  interaksi  pembelajaran  berbasis
teknologi informasi dan komunikasi meskipun fetap
memungkinkan adanya pembelajaran tatap muka
secara lerbatas.

Berdasarkan hal tersebut di atas, pemanfaatan eleaming

dalam dunia pendidikan tinggi telah diakui dan terus

didorong oleh pemerintah. Salah  salu  upaya
menyebarluaskan pemanfaatan e-leamning ini dengan
program Pembelajaran Daring Indonesia  Terbuka

Terpadu (PDITT) vang diresmikan Wapres Boediono

pada 15 Oktober 2014, Perkembangan PDITT yang

awalnya hanva melibatkan & pergurean tinggi berus
berlangsung hingga saat ini sudah 20 Perguruan Tinggi
vang berpartisipasi, Istilah PDITT sudah disesuaikan
menjadi Sistem Pembelajaran Daring (SPADA). Proses
pembelajaran  vang sepemubnya mengpunakan e-
leaming  tidak lagi mempertermukan dosen dengan
mahasiswa sehingpa semua komunikasi hanya melalai
media elektronik

Fenomena komunikasi yang terjadi dalam kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan e-learming il
yang menjembatani komunikasi antara dosen dan

mahasiswa, Meskipun demikian, perlu kajian yang lebih )

mendalam tentang fenomena komunikasi yang terjadi
dalam e-larnting.

v,..

T

BAB Il

Pembelaiaran Mahasiswa
di Perguruan Tinggi

A Konsep Diri Mahssiswa

Konsep din mencakup aspek vang luas dalam
kepribadian seorang mahasiows yang berprofesi sebagai
seorang guns Masalah-masalab vang dihadapi ketika
mengikuti  perkulishan  tentunya  berbeda  saat
menghadapi anak didiknya sendin. Dengan memahami
bagaimana caranya mengatasi segala masalah tentang
dirl sendiri, maka sehagai mahasiswa tentunya akan
memperoleh gambaran siapa dan bagaimana dirinya
dalam menpgikuti kegiatan belajar mengajar vang
_._..__u.._.mm..n_....__._....u._ _.-”__.-_-E.._.._r.ﬂ_ u.__...._u.nmu." :._m.._._..n..._."___F

Menorut Germer (200H)%, konsep dinn merupakan
kuned untuk meembangun komunikasi terboka antara
guru dan murid schingga menciptakan partisipasi aktil
antara keduanva dalam kegiatan belajar mengajar.
Brooks dan Verderber William D, Brooks (dalam
Raklmat, 2005:99) mendefinisikan konsep diri sebagai
“thew plydeal, socinl, sd  paychidlogieal perceplions of
ourseloes thal we five derived from expenences and our
ficberaction with others”. Pengertian ini menjelaskan
bahwa konsep diri adalah pandangan seseorang

¥ s i pevkambanpen dn pergarzhma oty percafaie akalemik s

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

mengenai dirinya sendini, baik fisik, sosial maupun
psikologis, vang bersumber dari berbagai pengalaman
dan interaksinya dengan orang lain. Berdasarkan
definisi dari PBrooks, Rakhmat mengatakan bahwa
konsep diri adalah pandangan dan perasaan kit
tentang diri kita, Persepsi tentang diri ini bisa bersifat
peikologi, sosial dan fisik.

Definisi konsep diri selanjutnya diungkapkan
Covington (1992), Snow, Como dan Jackson (1996)
sebagaimana dikutip Gage dan Berliner mengemukakan
bahwa konsep diri berhubungan dengan rasa percaya
diri dan berhagsi perasaan tentang penghargaan
terhadap diri sendiri? Gage dan Berliner juga
mengadopsi pendapat Shavelson, Hubner dan Stanton
{1998) membagi konsep diri para pelajar kepada 2 (dua)
area utama, vaitu konsep diri akademik dan konsep diri
non-akademik.*

Seseorang,  bukan hanya bisa mengamati obyek
yang ada di lwar dirinya, melainkan juga terhadap
dirinya sendiri. Dengan mengamati dirinya  sendiri,
sespprang akan mempercleh gambaran mengenai siapa
dan bagaimana dirinya. Apa yang kita pikirkan dan
rasakan tenlang diri kita  inilah yang oleh
Rakhmat dinamakan konsep diri®

" #rshel ilmiah pengand porcps iesbing sgama & Levenbran enosa|
rll_._m:l.ivll.lln_h_-_i.ru:.dn_"f._pﬂ.
hitp (e itagams arpfinden b [(STRA0]
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Berbagai pendapat para ahli tentang definisi konsep
diri diatas, mempunyai makna yang sama yaitu
membatas] setiap  individu  dalam  memahami
bagaimana dirimya menilsi kemampuan diri sendini dan
bagaimana dirinya memahami keinginannya sendiri.
Bagi seorang mahasiswa, konsep diri yang dimilikinya,
tidak hamya berhicara lentang dirinya sendiri, namun
juga bagaimana orang lain menilai dirinya, seperti yang
diungkapkan Bums bahwa konsep diri meropakan
persepsi, komsep-konsep  dan  evaluasi  individu
menpenai  dirinya sendirl, termasuk gambaran dan
orang  bin lerhadap dirinya yang dia  rasakan
serta pambaran tendang pribadi yang dia inginkan dan
dipelihara dari suaty pengalaman lingkungan yang
dievaluasikan secara pribadi

Memurst Hurlock (dalam  Rakhmat), konsep
diri meliputi tiga komponen yaihw perorptual,
conceplund, dan  allitudimal,  Komponen  percepimal
merupakan gambaran-diri seseorang yang  berkaitan
dengan tampilan fisiknya, termasuk daya tarik atau
kesan yang dimilikinya bagi orang lainn Olch
Hurlock  komponen  peroepiual ini  jupa  disebut
schagai konsep diri fisik (physicel self=oomeorpl). Adapun
komponen comerphiel, vang discbutnya juga sebagai
konsep dini psikhis (paychologreal self-comorpd) merapakan
gambaran  ciri-khas  seseorang  alas  dirinya,

0 lime ihi i p Dryderabach, sordpros oo R LA U ooacp-din-da LTy
ek dcand” [0 453 0 |
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kemampuan/ ketidakmampuannya,  latar belakang
asal-usulnya serta masa depannya.
Sedangkan komponen atfitedinal adalah perasaan-
perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri, sikap
terhadap statusnva, kehormatan, rasa harga diri, rasa
kebanggaan, rasa malu, dan sejenisnya. Melihat ruang
lingkupnva vang semacam itu, maka komponen
attitudingl ini dapat dikatakan sebagai konsep diri yang
termasuk aspek sosialV?

B. Kegiatan Belajar Mengajar

Mahasiswa memiliki konsep diri yang berbeda-
beda satu sama lainnya. Minat, kemampuan dan daya
pikir dari masing-masing mahasiswa juga bisa
mempengaruhi konsep diri yang mereka miliki, begitu
pula dalam memahami materi saat mengikuti kegiatan
belajar mengajar di ruang kuliah. Perhatian ekstra dari
setiap dosen terhadap mahasiswa yang mempunyai
kendala ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar
tentunya hanyva bisa dilakukan ketika jumlah
mahasiswa vang mengikuli mata kuliah tersebut sedikil.

Esensi utama dalam kegialan belajar mengajar di
perguruan tinggi adalah hubungan antara dosen dan
mahasiswa. Pada metode konvensional, hubungan ini
sangat eral. Hubungan vang erat ini terlihat melalui
komunikasi tatap muka antara dosen dan mahasiswa

" Om line & betp farpstooabady wosdpress com/20RDH K ienep-din-dufam.
penduddorn (152008 |

pada saat kegiatan belsar mengajar.  Kualitas
pengajaran dengan metode konvensional dikenal sangat
baik dan mampu menghasilkan mahasiswa yang bukan
pintar namun terdidik, ini dikarenakan mahasiwa
secara lahiriah adalah manusia vang perlu sentuhan
perasaan secara langsung dari dosen dalam mentransfer
ilmu pengetahuan.

Dalam makalah Falsafah Sains vang disampaikan
oleh Nunu Heryanto ada ¥ bidang perangkat kompetlisi
yang dirumuskan tim pembaharuan pendidikan pada
tahun 1984, salah satunya adalah hakekat belajar
mengajar dengan rumusan sebagai berikout :

1. Peristiwa belajar mengajar terjadi apabila subjek
didik secara aktif berinteraksi  dengan
lingkungan belajar yang diatur cleh gur.

2. Proses belajar mengajar yang efektif memerlukan
strategi dan media/leknologi pendidikan yang
tepal.

3. Program belsjar mengajar  dirancang  dan
diimplikasikan sebagai suatu sistem.

4. Proses dan produk belajar perlu memperolch
perhatian seimbang didalam pelaksanaan
kegiatan belajar-mengajar.

5. Pembentukan kompetensi profesional
memerlukan pengintegrasian fungsional anlara
teori dan prakiek serta materi dan metodelogi

penyampaian.
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6. Pembentukan kompetensi professiona)
memerlukan  pengalaman  lapangan  yang
bertahap, mulai dari pengenalan medan, latihan
keterampilan  lerbatas  sampai  dengan
pelaksanaan  penghayatan  lugas-tugas
kependidikan secara lengkap akiual.

7. Kriteria  keberhasilan yang utama dalam
pendidikan profesional adalah
pendemonsirasian penguasaan kompelensi

8. Materi pengajaran dan sistem penyampaiannya
selalu berkembang.

Menurut pendapat E. [ Corte (dalam Winkel,
199646 proses belajar mengajar adalah interaksi antara
kegiatan guru dan kegiatan siswa selama periode wakiu
tertentu, Interaksi dalam proses belajar mengajar
tentunya melibatkan beberapa komponen, dan media
merupakan salah satun komponen inti dalam kegiatan
ini. Pandangan Corle (dalam Winkel, 1906285) media
pengajaran diartikan scbagai "Suatu sarana soe-persowal
(harkan manusia) yang digunakan atau disediakan oleh
tenaga pengajar, yang memegang  peranan  dalam
kegiatan belajar mengajar, unluk mencapai  fujuan
intruksional”.

Kegiatan belajar mengajar akan terlaksana sesuai
TIE dan TIU hila ._E._u._.._r_.__._._m ._“._1__.—._“._.._._._ _H.Hm_m_n__..u._.n..-_.h media
yang, memunjang. Penyediaan media serta metodologi
pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis

sangat diperlukan bagi pengembangan potensi peserta
didik secara optimal

C. Komunikasi dalam Kegialan Belajar Mengajar

Konsep komunikasi tenlang kegiatan belajar
mengajar lebih dikenal dengan istilah Komunikasi
Instruksiomal. Dalam korsep ini, dapat dikatakan
bahwa proses komunikasi yang terjadi melibatkan dua
unsur komunikasi yaitu dosen sebagai komunikator dan
mahasiswa schapai komunikan Interaksi yang terjadi
dengan konsep seperti ini adalah komunikasi tatap
muka antara dosen dan mahasiswa. Metode pengajaran
ini menempatkan  dosen  sebagai  inti dalam
keberlangsungan kegiatan belajar mengajar,

Dalam metode ini, peran mahasiswa dapat
dikatakan pasif, Mahasswa tidak diberi kesempatan
hanyak untuk mengemukakan pendapat dan berdiskuasi
dengan mahasiswa yang lainnya Desen memiliki
peranan  penting  dalam  menjaga  keberlangsungan
kepiatan belajar mengajar  karena  dosen  harns
menjelaskan  materi secara  panjang  lebar untuk
menjamin materi tersebut dapat dipahami oleh semua
peserta kulish

Komunikasi dalam kegiatan belajar mengajar
merupakan faktor yang sangat penting dan sangat besar
peranannya dalam menentukan keberhasilan kegiatan
belajar  mengajar.  Dalam  proses  komunikasi
instruksional, kegiatan belajar mengajar dalam nuang

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

kuliah bisa terjadi dalam bentuk komunikasi kelompol
dan komunikasi interpersonal.

Komunikasi  kelompok terjadi  ketika  dosen
menjelaskan materi kuliah secara tatap muka dihadapan
sejumlah mahasiswa dengan media maupun tanpa
media, mamun dapat berubah menjadi komunikasi
interpersonal ~ ketika ada  mahasiswa  yang
mengemukakan pendapat. Komunikasi dengan ke dua
bentuk tersebut akan terus berlangsung pada waktu dan
tempat yvang sama dalam metode pembelajaran
konvensional,

Kondisi komunikasi pada metode konvensional
renderung  memperlihatkan  oloritas  dosen  dan
menjadikan mahasiswa tidak memiliki kebebasan, dan
merasa khawatir atau ragu-ragu maupun takul, baik
untuk mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan
pendapat/tanggapan karena dosen dan mahasiswa
lainnya yang secara fisik lingsung mengamali dan
kemungkinan akan memberikan komenlar,
meremehkan atau mencemochkan pertanyaan maupun
pernyataannya  (Loftus,  2001)°.  Dalam melode
konvensional, komunikasi belum  bisa  dikatakan
berlangsung dengan baik, karena proses komunikasi
vang lerjadi cenderung memposisikan  mahasiswa
sebagai obyek vang hanya menerima pesan.

Dunia  pendidikan  telah  bertahun-tahun
mengpunakan metode seperti ind Konsep komunikasi

i Paiile pescrts o-levmng: Ol e 8 BN clorsn wing ol _..L._.b.______Hll_m.;—_.m_H

dalam metode pembelajaran  konvensional dapat
berakibat pada rendahnya pemahaman mahasiswa
terhadap materi kuliah dikarenakan faktor-faktor
personal.  Untuk  itu, dibutuhkan  suatu  metode
pembelajaran vang intinya agar dosen dan mahasiswa
bisa saling berkomunikasi dengan lancar sehingga
pemahaman  materi  kulish  bisa  tercapai  secara
maksimal. Seperti vang tertulis  dalam  Mulyana
(2005:384) bahwa Kuliah di Indonesia, termasuk kuliah
pascasarjana, sering menggunakan pola tradisional
meskipun jumlah mahasiswanya sedikit. Tidak dapat
disangkal, pengajaran di negara kita dari 5D hingga
perguruan  tinggi, sedikil banyak masih beraroma
frodal Pengajar dianggap orang yang serba tahu,
“dewa" layakmya, sementara siswa atau mahasiswa
adalah bagai kertas kosong atau ember yang harus diisi
apa saja oleh guru atau dosen mercka Karena itu,
dalam pelajaran di kelas atau kuliah sering tidak ada
tanya jawab, Kalau kesempatan itu ada, tidak banyak
siswa alan mahasiswa yang berani bertanya, apalagi
mengkritik pendapat guru ataw dosennya,

Salah satu model yang menggambarkan pola-pola
kuliah adalah pola tradisional dari H. Thomas Hurt,
Michael D. Scott dan James C. McCroskey, Pembicara
yang menggunakan pola tradisional, yaknd duduk atan
berdiri di depan ruangan, apalagi hila menggunakan
mimbar, sementara pendengarmya duduk berjajar ke
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belakang, mengesankan berkuasa, menjaga jarak, dan

“menggurui” pendengarnyva (Mulyana, 2005:362),

Gambar 21 Pola-pola
Kuliah/SeminagLokakarya/Telatihan

Sumber : Dedy Mulyana. i Konnnikasi Suatu
Pengantar. Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, hal. 363

Pada pembelajaran yang bersifal konvensional,
kesempatan yang ada atau yang disediakan oleh dosen
untuk berdiskusi atau bertanva jawab sangat terbatas.
Biasanya kesempalan yang terbatas ini juga cenderung
hanva didominasi oleh beberapa peserta didik yvang
cepat langgap dan tidak mempunyal sifal pemalu.
Faradigma metode konvensional vang selama ini dianut
olch lembaga pendidikan tinggi _._E—E.._W.ﬂ._:h SECAra
tatap muka. Keadaan vang demikian ini sejalan dengan

pemikiran Margaret Loftus (Loftus, 2001) dalam
Siahaan' yang mengatakan babowa :
“in a real clessroom, a foor studenis nnny
domimale  the discussioms,  and  shy
individuals dom’t stmd o chance. By
confrast, both Hee shy and pushy om
spertk np onlime.”

Secara  personal, mahasiswa tidak  memiliki
keberanian untuk mengungkapkan apa yang ada dalam
pemikirannya Perasaan ini pula bisa berlanjut ketika
mahasiswa lersebut harus  berhadapan dengan
mahasiswa lain. Ketidakberanian mengungkapkan apa
yang ada dalam pikirannya mungkin akan dianggap
sebagai mahasiswa yang tidak mampu. Dengan
keadaan yang demikian, tentunya sulil bagi mahasiswa
untuk memahami materi yang disampaikan,

Inti dari kegiatan belajar mengajar  adalah
komunikasi. Dalam siluasi  belajar, komunikasi
memepang peranan  yang penting.  Komunikasi
merupakan suatu bagian dari pengajaran (Nasution,
2005:19%4). Dosen merupakan tokoh sentral dalam dunia
pendidikan kampus yang tugasnya mentransfer
pengetlahuan. Sementara, mahasiswa berperan sebagai
penerima informasi dari dosen sehingga sifatnya lebih
pasif. Kendala utama yang dihadapi adalah bagaimana

1) ositrem ey g oy e g e e e e Pen i e b T A B & odeveh e de e
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agar semua komponen-komponen dalam  kegiatan
belajar mengajar dapat (atau  sekurang-kurangnya
mampu untuk) saling berkomunikasi. Perkembangan
vang sangat berarti hanya akan terjadi bila semua
komponen tersebut dapat saling berkomunikasi dan
berkontribusi  secara  efektif.  Keberhasilan untuk
meningkatkan mutu pendidikan hanya akan lercapai
hila mampu mengerahkan semua sumber daya manusia
vang ada dan mulai bekerja bersama-sama, dan ity
semua dapal tercapai melalui komunikasi
Berbagai hal dapat saja dipersalahkan sebagai
pokok masalah yang menghambat kemajuan dunia
pendidikan di Indanesia. Namun demikian, secara jelas
dapat diamati sebagai suatu kekurangan ialah kegiatan
belajar mengajar  konvensional yang mengandalkan
tatap muka antara guru dan murid, dosen dengan
mahasiswa, bagaimanapun merupakan sasaran empuk
vang paling mudah bagi suvara-suara krilis vang
menghendaki  peningkatan  kualitas  pada  dunia
pendidikan. Seiring dengan perkembangan zaman,
sistem ini tentu tidak efektif lagi, sebab pertukaran
informasi menjadi semakin cepat dan instan, namun
institut yang masih mengpunakan melode konvesional
dalam kegiatan belajar mengajar sanpat lambat dan
tidak seiring dengan perkembangan  leknologi
komunikasi,
Proses pembelajaran di lingkungan UNG selama ini
masih terlalu berorientasi terhadap penguasaan leori

dan hafalan dalam semua bidang studi  yang
menyebabkan  kemampuan  belyar  peserla  didik
menjadi terhambat. Metode pembelajaran yang terlalu
berorientasi pada tenaga pendidik (leacher onented)
cenderung mengabaikan hak-hak dan kebutuhan, serta
pertumbuhan dan  perkembangan peserta  didik,
schingga proses pembelajaran yang menyenangkan,
mengasyikkan, dan mencerdaskan menjadi kurang
optimal

Muatan belajar vang terlalu terstruktur dan sarat
beban juga mengakibatkan proses pembelajaran
menjadi  steril dengan keadaan dan perubahan
lingkungan fisik dan sosial Keadaan ini menjadikan
proses belajar menjadi ratin, tdak menarik, dan tidak
mampu memupuk kreativitas untuk peserta didik,
tenaga pendidik dan pimpinan lembaga pendidikan
untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang
inovatif. Metode konvensional atau klasik tidak akan
banyak membantu dalam penyediaan sumber daya
manusia yang memiliki | kempetensi  flegrelif
(penggabungan) baik dalam penguasaan pengetahuan
agama, pengetabuan umum dian kecakapan teknologis.

Masalah yang timbul akibat penggunaan metode
konvensional, sudah seharusnya mendapat perhatian
dari orang-orang yang berkecimpung langsung di dunia
pendidikan  bailk  pemerintah  maupun  civitas
akademika. Penggunaan metode konvensional (tatap
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muka) vang sesungguhnya sudah tidak lagi mampy
memenuhi kebutuhan pendidikan untuk masyarakag
vang semakin kompleks, memerlukan inovasi dan
media vang mampu menangulanginya.  Sudah
scharusnya, dalam kondisi seperti ini. penentu
kebijakan dalam bidang pendidikan bisa memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dan  komunikasi
untuk lebih memajukan sektor pendidikan.

0. Media dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Media adalah saluran komunikasi tempat
berlalunya pesan dari komunikator kepada kemunikan
(Effendy, 2005:18). Secara harfiah kata media memiliki
arti “perantara” atau “pengantar”. Associalion for
Fdscation  amd  Conupnnnication  Tedmology  (AECT)
mendifinisikan media yaitu segala bentuk yang
dipergunakan  untuk  suatu  proses  penvaluran
Informasi. Sedangkan Eduntion Associbion  (NEA)™
mendifinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi,
dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta
instrumennya yang dipergunakan dengan baik dalam
kegiatan belajar mengajar, Media pendidikan adalah
alat, metode dan teknik yang digunakan dalam ranghka
lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara

i Om e b ey s kibe iiﬂﬂ’h.].—.‘lit
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lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara
guru dan siswa dalam  proses  pembelajarannya
(Hamalik, 1985 : 23).

Komunikasi instruksional sebagai istilah proses
belajar mengajar, mengartikan babwa media adalah
yang bentuk maupun fungsinya sudah dirancang
schingqa bisa digunakan untuk memperlancar kegiatan
proses belajar pada pihak sasaran, dan juga berfungsi
mengandung dan bahkan memperjelas ide-ide atau
papasan-papgasan yang disampaikan oleh komunikator
dalam kegiatannya (Yusuf, 199:72)

Media dalam konsep pendidikan merupakan salah
satu sumber vang sangal penting untuk keberhasilan
proses belajar mengajar, sebab keberadaannya secara
langsung dapat memberikan dinamika tersendiri
terhadap peserta didik. Dengan demikian, maka dapat
dikatakan bahwa media yang baik adalah yang dapat
memunculkan komunikasi dua arah antara pendidik
dan peserta didik.

Potensi peserta didik akan lebih termotivasi bila
dibantu dengan sejumlah media atan sarana dan
prasarana yang mendulung proses interaksi yang
sedang dilaksanakan, Keterbatasan yanpg dimiliki
peserta didik acapkali kurang mampu menangkap dan

merespon hal-hal yang bersifat abstrak atau yang belum
pemah terekam dalam ingatannya.

Untuk menjembatani proses internalisasi belajar
mengajar vang demikian, diperlukan media pendidikan
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vang memperjelas dan mempermudah peserta didiy,

dalam =EEM_.uﬂ_._rm Hamma.maumhnﬁﬁu Eiﬂ“ﬁ“ Yanp EAB I
disampaikan. sarena itu, se yak peseriy :

didik disuguhkan dengan berbapai media dan sarana m.mﬂ__._mﬂﬂmﬂnﬂ_- .._.-_m_ﬂ._n_.n..ﬂ
prasarana vang mendukung, maka semakin besar Komunikasi dalam Pendidikan

kemungkinan nilai-nilai pendidikan mampu diserap
dan dicemanya. Media dan teknologi dalam dunia

pendidskan: beriembeng séicmg Ay perkeinan g A. Manfaat internet dalam pendidikan
dan kemajuan teknologi. . Sistemn  komwvemsional  seharusnya  sudah
Dalam pendidikan terdapat 5 elemen media yang ditinggalkan sejak ditemukannya media komunikasi
penting vaitu; direct human contac! (face to fivce). beks multimedia. Satu hal yang tak dapat dipungkiri bahwa
{termasuk grafik), audio, video dan komputasi.’* internet merupakan sebuah media yang begitu urgent
Lee’™ merumuskan paling sedikit ada delapan kedudukannya di  tengah-tengah  perkembangan
alasan  pemakaian komputer sebagai media teknologi informasi sekarang ini. Bagi mahasiswa dan
pembelajaran. Alasan-alasan itu adalah: pengalaman, civitas akademika pada umumnys, internet bukan
motivasi, meningkatkan pembelajaran, materi yang hanya sebuah piranti yang dapal mempemudah sistem
otentik, interaksi vang lebih luas, lebih pribadi, tidak | | kerja, nm_ﬂ"ﬁs juga telah menjadi citra intelekiual
terpaku pada sumber tunggal. dan pemahaman global. S
Berpijak pada batasan di atas, terlihat bhahwa Tdnelgi dntemel mermpelah mec yeog

multirupa. Komunikasi melahi internet bisa dilakukan
secara interpersonal (misalnya e-muil dan chefting) atau
secara massal yvang dikenal dengan ome fo many
o commuicalion (misalnya mailling list dan forum diskusi).
s Inti dari pengpunaan internet dalam proses belajar
mengajar merupakan pengajaran jarak jauh (distence
learning) dalam arti dosen dan mahasiswa hdak
langsung bertatap muka dalam proses belajar mengajar.

kedudukan media dalam kegiatan belajar mengajar

memegang  peranan  vang sangal penting dalam
mengantarkan peserta didik pada ftujuan yang

ke el dirmatratiha eorserhinde phe Uit on=com_contest sk =

tacmiad e Dk e _ : s
| Lee, Bwmegss Y00 Feplok Teochers' Bavrsers b the Lise o paafer-
araned Lomguoge Legrny e lerersd TESI Jourmal, Wald VI, u_._._._.-—"__h _u_ ber
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Cikal hakal dari Internet adalah ARPANETS
sebuah jaringan cksperimen milik pemerintah Ameriky
Sorilat berbasis komunikasd dala -.E.—.E_"_. vang .uu.r_._...mrh__..
di tahun 199, Tupannva vntuk menghubunpgkan parg
perisel ke pusat-pusat komputer, schingjra mereka bisa
berama-sama memanfaatkan sarana kompuer seperti
afrsk spviee, data hase dan lain-lain. Kepiatan ini disponsor
oleh Departemen Perfahanan Amerika Serikat, bersama
lembaga vang dinamakan Admanced Fesearch Projecls
Agency (ARPA) | Diawal 1980-an, ARPANET lerpecah
memjadi dua jarnpan, vaitu ARPANET dan Miloer
[(sebuah  jarngan  militer), akan telapi  keduanya
mempumcai hubungan schingpa  komunikasi  antar
paringan tetap dapat dilakukan,

Prakiso  2005:4) ..:_.uqﬂ._.-b_u__rhn infermel  sebapai
mesdia penpajaran mampu menghadapkan karakleristik
vang khas vaitu ; (1) sehagai media interpersonal dan
massa;  (2) bersifat  inferakdll (3] memungkinkan
komunikasi sevara siminm maupun asiebey (famnda).
Karakieristik  Ind  memungkinkan  peserta didik
melakukan komunikasi denpan sumber dmo secara
ehibhk  lwas  hila  dibandingkan  dengan  hanya
mengpunakan media kemvensional,

Pemandfaalan teknologi mternet anluk pendidikan
dipelopori odeh sckolah mililer i Amerika Serikat

W o o o s i e MR ]

(1oE3p”. Sejak itu tren tekmologi  inberret  untuk
perdlidikan  berkembang pesat dan lebdh dam 100
perfuraan ﬁ:E-.m di Amerika Serikat telah
memanfastkannya.  PFegitu  pula  teknologi  ini
berkembang  fesat di pegara-negara laln,  Dostamd
(199%:1) mengatakan Indernel muolsi berkembang dan
komersil sejak tabun 1994 D Ind onesia sendiri, Intemel
mulal dikenal lass segak tabun 1995 Sebeluemmya
Interret sudal dikenal dikalangan akademik dan pusal-
pusat rised. Purbo (30313 mengatakon Infemet di
Indoresia berawal pada tahen 1993-1934-an  vang
berawal dari kepulangan para mahasiswa vang belajer
di lsar megeri yang kemudian pada tabun 19951997
dibentuk komumnitas eyler I onesia,

Hasil survei vang dilakukan James W, Michaels dan
Dirk Smilie (Ardito, 2002P* saat ind provider di dunia
ada sekitar 25% pendidikan tinggi yang menawarkan
programnya melalui  internel.  Visi  dard  sekolah
[universitas) ini adalah  antuk  mescapai  dan
memberikan layanan pada pasar tanpa dibatasi atan
perlu memperloas fasilitas fsikeva,

Pemanfatan teknologi internet untuk pendidikan di
Indonesia secara resmi disaidai sejak  dibentuknya
telematika  tahun 1961, Masih ditabun yang sama
dibentuk Asisn Inlermet Inlercomnections  Initiatives®
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vaitu jaringan yang dikoordinir oleh ITB ini bertujygg,
untuk  pengenalan  dan  pengembangan teknolop
internet untuk pendidikan dan riset, pengembangay,
backbone internet pendidikan dan riset di kawasan Asj,
Pasific bersama-sama perguruan tinggi di kawasaq
ASEAN dan Jepang, serla pengembangan informas;
internet  yang meliputi aspek  ilmu  pengelabuan,
teknologi, budava, sosial, dan ekonomi. Hingga kini
sudah ada 21 lembapa pendidikan tinggmi (negeri dan
swasla), lemhapa risel masional, serta mstansi terkait
vang lelah bergabung,

Seiring  perkembanpan  zaman,  pemanfaalan
internel unluk pendidikan di Indonesia khususnya di
perguruan linggi terus berkembang. Misalnya tahun
2001 didirikan Universitas Maya Indonesia Bangkit
University Teledukasi (IBUTecledukasi) bekerjasama
dengan Universitas Tun Abdul FRazak Malaysia,
beberapa PT juga menawarkan program om-lmie cosrse
misalnya  (www.petraacid) Universitas Terbuka
mengembangkan mi-tme tutorial
(www,utac.id findonesia /tutoriaLtm), Indonesta
Dgital Library Network mengembangkan perpustakaan
elektronik (www.idInithacad), dan lain-lan =

o Ll et ] - e [T T

_____F.E.E._ dalam maﬁ_ﬂ.m {1986) mengemukakan

B e s wm @

__ E_.n_.____._ _ﬁ__.EEﬁqwm provule us wdith .=|_
« wundour fo e world” mnd as a resull we ko .
- prare aboml distan! evenls than we could sver
_ expericnce direcfly”.  Senada dengan Luhan, |
* Lorimer (19M) berpendapat, “WWitheut! men
— technology, specifically froadoast sabetliters, digrlal
! signals, sigaal ot prression, glass files, compulers .
« mitd the ke, the wiole enlerprise would be
— iripossible”.

Aktivitas komuonikasi data dan informasi pun
sernakin mudah dan cepat, dan semua ini dapal
dilakukan berkat teknologi komunikasi yang disebut
internct. Hasmadi® membagi pengertian internet dari
aspek teknikal dan aspek penpgunaan

Perkataan internct berasal dari gabungan infer dan
uetwork sehingga menjadi internet atau antar rangkaian.
Jika internet mervjuk kepada rangkaian yang dibina
dengan  menyambungkan rangkaian-rangkaian
kompuler satu dengan yang lain maka internet adalah
nama khas yang merajuk pada rangkian kempuler yang,
dibina dengan menggunakan protokol rangkain atau
“bahasa rangkaian” yang lazim disebut dengan TCP/TP.

Pemanfaatan teknologi  informasi, khususnya
internet di kalangan institusi pendidikan pada berbagai

11 o i A bt o et o L, e e e ey 0 i T T e i 10T
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jerjang, dan jenis, nampaknya masih belum meraty,
kecwali pada pergurnan tinggl umumnya telah akses
dengan teknologi internet ini. Pada jenjong dan jalur
pendidikan lain di mana proses belajarmnya relatif masih
komvensional (tatap muka), yang sesungguhnya sudah
tidak lagi mampu memenuhi kebuluhan pendidikan
untuk  masyarakal yang semakin | kompleks,
memerlukan  inovasi dan media  yang mampuy
menangulanginya.

Salah satu bentuk pemanfatan teknologi internet
pada pendidikan jarak jauh adalah pengajaran berbasis
web yang dikenal dengan istilah e-dearming. Melalui
media ini proses belajar dapat dijalankan secara on line
atau di-dernlond untuk keperluan off line. Peserta didik
dapat menpakses sistem kapan saja dibuluhkan dan
sesering mungkin (live mdependence), tidak terhatas
pada jam belajar dan tidak tergantung pada tempal
(lace independence). Fungsi lain vang dapat digunakan
untuk proses belajar terscbut melalui e-moid atau grup
diskusi, yang dapat berinteraksi dan mengirimkan
naskah secara electronic. Menurut  Giltrow  (1089)4
istilah pendidikan jarak jauh (distorce edwcation) itu
sendiri muncul dalam artikel sebuah majalah pada
tahun 1903. Diawali di Inpgris pada tahun 1840 saat
Isaac Pitman memulai korespondensi denpan SeOTang
muridnya untuk pembelajaran teologi Setengah abad
kemudian, di awal 19%0-an istilah tersebul muneul

o e ey S e T A v

kembali dan tampakmya menjadi populer di tahun 1980-
an.

Pada perguruan tinggi. pemanfaatan teknologi
informasi telah dibangun dalam swatu sistem yang
disebut e-Linirersihy (rlectromic wmiversihy).
Penpembangan e-Lhrtoersdty ini bertujuan mendukung
penyelenggaraan  pendidikan  sehingga  dapa
menyediakan layanan informasi yang lebih baik kepada
komunitasnya baik di dalam (imfemal) maupun diloar
(chsternal) perguruan tinggi tersebut.

Secara konseptual perbedaan sistem  pendidikan
konvensional (yang mengandalkan bentuk tatap muka)
dan pendidikan jarak jauh terletak pada bentuk
interaksi antara peserta  didik/mahasiswa  dengan
dosen. Dimana saat ini pendidikan jarak jauh lebih
mengoptimalkan kemandirian mahasiswa,
menggunakan sistem modul dan  pembelajaran o
tearning dan meminimalkan tatap muka sehingga lebih
efisien dalam faktor biaya,

B. Konsep E-lecaming dalam Kegialan Belajar

Mengajar

Seiring dengan perubahan paradigma dalam
kegiatan belajar mengajar, masyarakal perguruan tinggi
vang terdid dari pengelola pendidikan, dosen,
mahasiswa, dan karyawan harus diberikan pengertian
dan makna secara mendalam tentang perubahan dalam
proses pendidikan dan pembelajaran. Tugas dosen
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bukan hamya menyiapkan, menyampaikan  dan
mengevaluasi ilmu pengetabuan dan teknologl, tetap;
desen dituntul kreatif dan inovatif sehingga mampy
menpolah dan menciptakan desain pembelajaran yang
wsuai, termasuk memberikan dan  membangkitkan
mnlivasi belapar mahasiswa.

E-larvimg  mwerupakan  salah  salu  metode
pembelajaran jarak jauh vang memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informasi, Distance lrarning merupakan
pendidikan jarak jauh yang termasuk  didalamnya
adalsh pendidikan melalui udara (radio), konferensi
jarak jauh (e comferemcr) dan melalui internet (e
fearning). E-loernimg menspakan suatu model teknologi
informasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan,
Wamun, istilah e-farming lebih tepat apabila dikatakan
sebagai suatu usaha untuk membuat sebuah perubahan
dalam kegiatan belajar mengajar vang ada di perguruan
tinggi ke dalam bentuk digital yang diembatani oleh
tebmologi interned.

Penyesuaian vang terjadi ketika mengmenakan e
learemg  adalah dosen tetap berhubungan  denpan
mahasswa, mnamun  tidak  lagi secara  langsung
melainkan mengpunakan kompuler vang terhubung
melalui internel. Sedanghan edifeboend dan perangkat
prmilelajaran Linnya ditampilkan sevara interakiif dan
digital dalam satu perangkat kompuier,

—
i

2 Jones International University merupakan salah

salu perguruan tinggi yang juga tercatat berhasil
dalam menyelenggarakan e-Learning.
Universitas ini mempunyai 6,000 mahasiswa
vang, belajar secara online (Pethokoukis, 2002).

3. United Kingdom Open University ([UKOU)

merupakan universitas terbesar penyelenggara
kegiatan pembelajaran  elektronik di dunia
dengan 215,000 mahasiswa {Daniel, 2000).

_ The Collepe of Business at the University of

Tenmesse memulai perkuliahan khusas secara e-
Learning kepada 400 dokter yang bekerja di
ruang gawal darurat di seluruh negara bagian
Amerika Serikat dan di 11 negara lainnya.
Perguruan  tinggi  yang  menyelenggarakan
program setahun untuk MBA bagi para dokter
dengan menggunakan e-Learning dan tatap
mauka,

. Universiti  Tun  Abdul Razak (UINITAR)

mergpakan  universilas  yang pertama  di
Malaysia maupun di kawasan Asia Tenggar
vang menyajikan perkuliahan secara elektrondk
(e-Learning). Perkuliashan elektronik ini muolai
diselengparakan oleh UNITAR pada tahun 1998
_“...__.n_.__._.._.ﬁ._.._.-.. H_H_Mu

6. Universitas Terbuka (UT) telsh melaksanakan

ujicoba penyelengparaan Tutorial Elektronik
(Tuiel) pada tabun 1999  bagi  pama
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i bermedia ini bisa terlaksana dengan efektsl, Tidak

e e s e e el e H | hanya dalam pemahaman terhadap mater, namun
edramming is @ geweric term for all _ —Imﬂ intinya mahasiswa bisa lebih terbuka lagi dalam
berkomunikasi dengan dosen. Masalah yang menjadi
kendala bagi mahasiswa, baik dalam memahami suatu
materi kuliah maupun masalah-masalah pribadi vang
mempengaruhi  aktivitasnya dalam  belajar  bisa
terungkapkan lewat metode pembelsjaran bermedia ind.
Fenggunaan  cdearming  dalam  proses  belsjar
mengajar bukan berarti peran dosen bisa tergantikan,

ﬂ _
_ bechmologically supporfed leaming using an I
| wrmny of fenching and Jeirming fools as I
I phone bridging, wndio and  videolapes, I
: !
! _

I

I

belecnferemcing,  sifellite  Fransmissions,

ared the more recognized web-based Iniing

v compuler  ided  feslriclion also
I comminily refereed fo us online conrses

||||||||||||||||| : tetapi  dengan metode edeeming ind bisa  dilihat
Aeberapa di antara institusi penyelenggara o pmdbste i onpets  aom—"— ___..._...m e
. . s antara dosen dan mahasiswa Mungkin saja dalam
freming dapat dikemukakan sebagai berikut® metode  konversional proses komwndkasl  Hdak
L. University E, Phoenix D..E...E merupakan mengalami  perubahan  disebabkan  kedudukan dan
universitas - virtual  yang  paling n..-ruﬂ di masing-masing elemen komunikasi, namun dalam
Amerika Serikat. University of Phoenix Online metode edeqrming ini  akan lebth memudahkan
ini mempunyai 37.569 mahasiswa dari 78700 komunikasi antara dosen dan mahasiswa.
mahasiswa keseluruhan, 38 kampus, dan 78 Seperti yang divngkapkan oleh Zainal A. Hasituan
pusal-pusal kegiatan belajar yang tersebar di bahwa “C-laming bukan hanmya sekedar proses men-
Amenika Serikat, Kanada, dan Puerto Rico. Th dowmiond materi yang sodah disediskan di internet,
sampang iy, Universitas ini telah meluluskan tetapi harus memberikan sebuah lingkungan untuk
10,00 mahasiswa sedangkan Universitas Virtual melakukan proses pembelajaran  seperti halnya
swasda _..w_..._._.._..m di Amcrika ._.__H_._u.ﬂ mamp pembelgjaran  melalui  kelas  konvensional (tatap
meulishan jauh di hawahnya (Pethokoukis, i

IE;&EP-E‘E?E-?—E_
laloemas: in Komenkasi {T15] Unib Podclibae™delars rngha ek Koppooi
KX di Umiveratan Mepari Gorentmdo (gl 15 Desomber 2006

: .J..._ Eptvlmards i-his E_EEE%EE-.
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mahasiswanya.  Alasan  dilakonkannya  ujicob,
tutorial elekironik ini adalah sesuai dengan
Lebutuban mahasiswa untuk membantu merek,
memecahban kesulitan vang dihadapi selamg
belajar mandirl {Anggoro, 2000),

= Universitas Gajah Mada (UGM) telah memulyj
mempersiapkan  kegiatan  pembelajaran yang
memanfaatkan  inlernet  wntuk  program
pascasarjana di hidang pengelolaan romab sakit
dam pengelolasn lavanan kesehatan pada tahon
19 (Trabendan dkk., 1998).

% Florida Virtsal School merupakan salsh saba dari
Sekolsh Menengah di Amerika Serikal yang
telah berkembang pesat dalam penyelenggaraan
pembelijaran elekironik. Tada tahun kelima,
Sekolah Menspah ini menerima 3505 siswa
deripan mempeberjaban sekitar 41 gure secara
penush wakta dan 27 guru lainnya secara paruh
wallu Yang menjadi motto sekolah adalah

.....

Metade prrmlelajaran dergan menpgunakan media
meernet dalam menvampaikan pesan/materi kulish
pada intinya menapakan froees bomuanikasi bermedia.
Pemahaman maten kulub  ghan tercapal  apabila
komundkasi yang tenadi dalim metpde rembelajaran

guerfime; {48 amsomrg the mennbers of @ sovid sysdeme” (Rogers,
1986 177)

Sebuah pradekataan sistem e-Lesming yang patut
dipertimbangkan  adalah  mengpunakan “model
permainan  (gemes)”,  Model  permainan ini
dikembangkan  berdasarkan  atas  “pembelajaran
menvenangkan”,  dimana  peserta didik  akan
dihadaplan pada beberapa  petunjuk  dan  aturan
permainan, Dalam konteks pemibelajaran sering disebut

. dengan lestrctional Gomers (Crisweell dalam Darmawan,

%) balvwa “irstrachional games are @ lype of Manming
siirketionr. Like simmelationy, Uhey reguine e stedewt Jo act i
¢ probles sifirtion”, Pembelajaran didesain seolah
peserta didik mengiluti permainan yang  disajikan
mitlahei  simuobei-simolasd tertenty yang dibsituhkan
agar peserta didik mampa  meneraphan  semioa
penpaliman belajamya dalam menyelksakan masalah
yang, dimaksud.

Menurgl Onno  [2002) model permainan ini
merupakan  teori vang  bisa  diteraphkan  ketika
memanfaatkan  kompater uniuk membanty  proses
pembelajaran. Teor ini dibemubkakan selelsh disdakan
srbuah pengamatan terhadap perilaku para penpgemar
games komputer yang berkembang sanpat cepal,

Permain pames kompuaier sangatlah mengasyikkan
Para pemain akan dibuat hamyut dengan karakier yang
dimainkanmya, bahkan mampu duduk berjam<am di
depan komputer dan memainkan permainan tersebul
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BAB 1y
Perspektif nﬂﬂ._, Jlaya Kumar C. Koran (2002, mendefinisikan ¢

g kurning  schagai  sembarang  pengajaran  dan

fentang m*gﬂﬂ pembelajaran yang menggunakan rangkaian elekironik
(LAN, WAN, atan internet) untuk menyampaikan isi
pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. Ada pula yang
menafsirkan r-lraming sebagai bentuk pendidikan jarak
janh yang dilakukan melalui media internet. Sedangkan
Dong>  [(dalam  Kamarga, 2002) mendefinisikan e
Imnung sebagai kegiatan belajar esymchironons melahui

oy

Salah satu kajian dari ilmu komunikasi dalam
perspektil teoritis  lentang pemanfaatan  teknologi
informasi dan komunikasi adalah penjelasan yang
diungkapkan Rogers (1986:78) bahwa :

“The roots and founder of communication
science in the USA were posifivils in
several ways; they believed that the
method of science could be applied to the
study of society in order lo provide
usefull selution to social problems”.

Penjelasan  ini  menunjukkan  bahwa  ilmu
komunikasi mempunyai nilai positif dalam beberapa
aplikasi studi pemecaban masalah.  Perkembangan
teknologi  komunikasi  dengan  munculnya  media
komputer telah menunjukkan bahwa media komputer
muncul dan dipakai karena adanva proses difusi
inovasi, seperti yang diunghapkan Rogers - “Tiip pygin
clements in the diffusion of wete 1oss are : (1) gy rgryytipgse
(2} thal is communicated irough certay C— __H__

peranghkat  elektronik  komputer yang memperoleh
bahan belajar vang sesuai dengan kebutuhannya
Rosenberg (2001) menekankan bahwa elaming
merujuk pada penggunaan teknologi internet untuk
mengirimkan  serangkaian  solusi  yang  dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini
senada dengan Cambell (2002), Kamarga (2002)* yang
intinya  menckankan  penggunaan  internet  dalam
pendidikan sebagai hakekat e-learming. Istilah “e” atan
singkatan dari elektronik dalam e-Jearming digunakan
sebapai istilah untuk segala teknologi yang digunakan
untuk mendukung usaha-usaha pengajaran lewat
teknologi  elekironik  internet.  Atau  elewrming

didefinisikan sebagai berikut™ :

e L T T A i el e o bk . st sskodads Mk ke
B e e e el Uy el ]
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dengan senang hati. Fenomena ini sangat menarik bay
para peneliti bidang pendidikan dalam  menyus,,
sebuah sistem pendidikan yang efektif. Deng,,
membuat  sistesn  e-lewnng yang  mamp,
menghanyutkan para peserta didik untuk mengiky;
setiap langkah belajar di dalamnya seperti layakng,
ketika bermain sebuah games, diharapkan member
sumbangan positif bagi proses belajar siswa itu sendiri
Penerapan teori permainan pada sistem e-learing periy
dilakukan karena pada dasarnya seliap manusiy
menyvukai permainan,

1..-_-_1-

Dengan menyisipkan materi-materi kuliah di dalam |

sebuah permainan, proses belajar  menjadi  lebih
menvenangkan tanpa harus kehilangan makna dan
tufuan yvang ingin dicapai dari proses belajar itu sendiri
Hal ini merupakan langkah awal yang sangal baik
untuk proses belajar selanjuinya,

A. Teori Fenomenologis

Sejarah fenomenolopi diawali oleh seorang ahli
matematika  Fdmund  Husser] (1859-1938) (dalam
Creswell 1998.52) Ketika itu, ide vang di kemukakan
Husserl masih ahstrak, dan pada akhir 1945 Merleau
Ponty (1962) memunculkan pertanyaan “apakah yang
dimaksud dengan fenomenolopi?”. Berkailan dengan
hal ite Husserl menekankan pada banyak poin. Para
peneliti mencard esensi, struktyr aau nti dari makna

L]

-
B 1w el

yang ada dibalik pengalaman dan menekannkan pada

kesadaran,
Husserl mengemukakan bahwa obvek ilmuo itu

tidak terbatas pada vang empirik (sensual), melainkan
mencakup fenomena yang tidak Lin daripada esesmsi,
pemikiran, kemauan dan keyakinan subyek lentang
sesuatu diluar subyek; ada sesvatu yvang fnmseen di
samping yang apesterionk (dalam Muhadpr, 2000017}

Fenomenologi adalah teori sekaligus pendekatan
yang antara lain dikembangkan oleh Alfred Schutz,
seoranp, sosiolog kelahiran Vienna tahun 1599, Istilah
fenomenologi dapat digunakan sebagai istilah generik
untuk merujuk kepada semua pandangan ilmo sosial
yang menempatkan kesadaran manusia dan makna
subjektifnva sehagai fokus untuk memahami tindakan
sosial (Mulvana, 2004:20).

Studi fenomenologis menggambarkan makna dari
pengalaman beberapa individu mengenai snats konsep
atau femomena. Para ahli femomenclogis mengkaji
struktur dan kesadaran dalam pengaliman manusia
(Polkinghome, 1959). Kajian tersebut memilki akar dari
perspektifl filosofis Husserl dan diikuti oleh diskusi
filosofis yang dibawakan oleh Heidegger, Sartre dan
Marleau-Ponty (Spicgelberg, 1982), dan hal itu telah
digunakan dalam penclitian sosial dan manusia
terutama dalam ranah sosiologi (Borgatta & Borpatta,
1992; Swingwood, 1991), psikelogi (Giorgi, 1985;
Polkinghome, 1989,19M). ilmu perawatan dan
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o

daripada  mencari  sebab  objektif  dan
penjelasan universal. Kedua, makna datang,
dari potensi sebuah objek atau pengalaman
dalam kehidupan seseorang secara es5ensd,

keschatan (Micswiadomy, 1993; Oiler, 1986) dan ilmy,

pendidikan (Tesch, 1988) (dalam Creswell, 1998:52).
Prinsip-prinsip dasar dari fenomenologi

schagaimana yang dikemukakan oleh Miller (200243)

ek makna vang berasal dari suatu objek atau
. i pengalaman  akan  bergantung  pada  latar

e o el b geaph. belakang individu dan kejadian  tertentu
phenomenology 15 Hhal krovrledge is ot L__E_-.,__.. it dalam hidup, Ketiga, fenomenologis va

external  cxperiewee Bl in ineividal bahwa dunia dialami - dan makna dibangun -
eonsciowsitess.  Thus  phenowenology  nevolves melalui hahasa. Ketiga dasar fenomenalogi ini
aronnd g search for subjective understanding mempunyai perbedaan tingkat kepentingan
rafher than search for oljectioe  covsal  and ._.._!.m___:_"ﬂrn pada pemikiran tertentu dari
universsl explanation. Sevoud, meaning is derived fenomenologi yang dipestimbang)an)

froms fhat potentiol for a particular object or -
experimiy in a person’s Jife in essemce, the

Feromenologi  memiliki  riwayat yang cukup
meaitimg ascribed do vy object or expericiee wil

panfang dalam penelitian sosial termasuk  penelitian

depend on individieal’s beckround wnd curren! life pikolopi, sosiologi dan pekerjaan sosial, Perspektif
eoents, Thind, phenomenologist belicie Hhat the scsiologis, fenomenologi sosial banyak dipengaruhi oleh
worl is experienced - and meaning i droeloped Shullz vang memaparkan esensi dari fenomenologi
Hrrough  Leguage. These  thrr Jonardations of untuk mempelajari tindakan sosial. Dard .__.E.Hu_—.._m.#_..m_
phenology. however, teke on different levels of psikologi, fokus ulamanya pada makna dari
importence depending on the particular school of pengalaman.

phenomenology being emesidered, Prinsip utama dari pendekatan ini  untuk
(Pertama dan merupakan prinsip paling dasar menetukan apa makna dari penpalaman yang dialami
dari  fenomenologi  adalah  bahwa seseorang dan mampu untuk memberikan penjelasan
pengetahuan tidak dapat ditemukan dalam yang, mendetail dari deskripsi individual agar makna

pengalaman eksternal tetapi dalam kesadaran secara umum dapal diambil kemudian, dengan kata
individu. Jadi, fenomenclogi lebih berkisar
pada penelitian untuk pemahaman subiektif
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Lin, mengambil inti dari struktur yang dimumnculk
cieh pengalaman

Dalam perspektif fenomenologi, proses belaj,
merguiar merupakan pengalaman manusia -dosen dan
mabsiswa- vang dilakukan secara sadar. Karena belajar
adalsh proses internal dalam diri manusia maka lenaga
rendidik bulanlah merupakan satu-satunya sumber
helziar, ramun meropakan salah satu komponen dan

.1_.__1_...._43&. E._m disebut orang.

Fogers % menjelaskan bahwa : “Inleraksi
ﬂ.m_I_TEEF ﬂﬁ:?rh: suatu proses yang dinamis
dengan mempertimbengkan dua hal, yaitu proses
komuenikast ity sendisi dan perlunya saling pengertian
uritak mencapai hasll belajar vang diharapkan™. Lelsh
jah Jones dalam Dend Darmanean (2001:16]). merincikan
interakai yang efektif dalam pembelajaran menyangkut
hal-hal sebapai berihut :

1. Pengajar melaharkan hubungan vang hangat dan
bersahabat Be worm oud friendly and enjoys
relalaomiskap),

2. Pengajas mengunghaphan ide dan program
belajar secara plas lexpress ideas clearly),

3. Pengajar memiliki pemahaman vang haik dan
(bedber srnderstand end oveept studenl and Fyperience
mare posthioe feeluig),

4. Pengajar mampu menoplakan  situasi yang
membual peserta belajar paham dan merges

diperhatikan (ereate situation in which student foel
undersdood ared arre for)

Meckembangan  teknologi  komumikasi  telah
meruhah paradigma pendidikan dari abad industri ke
abad penpetahuan. Semakin meluasnya kemajuan di
pidang  komunikasi  dan  teknologl,  serta
dikctemukannya dinamika proses belajar, maka
pelaksanaan  kegiatan  pendidikan  dan  pengajaran
smakin - menuntul - untuk  memperoleh  media
pendidikan yang bervariasi secara luas pula. Tujuan
kegiatan belajar-mengajar di sckolah atau kampus
tukan hanya untuk menimba flmu  pengetahoan,
melainkan juga melatih anak didik untuk bersosialisasi
dengan leman sebaya maopun lingkungan di luar
ramah,

Hal semacam ini tidak bisa didapati dalam dunia &
fearming. Diteraplkannya eleoming schagai salah saty
media  pembelajaran, bukan berari menpgantikan
kedudukan dosen, justro lebih memperdalam interaksi
(kemunikasi antarpribadi) antara dosen dan mahasiswa
bila dibandingkan dengan komunikasi tatap muka di
ruang, kuliah, Interaksi interpersonal maupan kelompok
-anlara dosen dengan mahasiswa; antara mahasiswa
dengan mahasiswa; antara dosen dengan dosen- yang
terjalin bewat p-doerming meropakan kondisi komundkasi
dalam kegiatan belajar mengajar yang menggunakan e
legrung.
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Untuk saat ini dan ke depan, tampaknya budaya
akademik yang berhasis internet akan menjadi tren yang
semakin digandrungi. Internet akan memainkan peran
vang sangat penting karena teknologi informasi tersebut
aban  dikembangkan merjadi  sebuah  media
pembelajaran (e-lanring). Itu artinya, kehadiran internsy
teleh menimbulkan perubahan paradigma dalam proses
pembelsjaran di kampus.

B. Teori Interaksi Simbolik

Teon interaksi simbolik adalah suatu teori yang
memandang aktivitas manusia sebagai suatu aktivitas
vang khas berupa komunikasi dengan menggunakan
simbol. Perspekitil interaksi simbolik sebenarnya berada
di bawah payung perspektif vang lebih besar yang
serinp, disebul persektif fenomenologis atan perspektif
interpretif.  Perspekiil  interaksi  simbolik  berusaha
memahami perilaky manusia dari sudut  pandang
subjek.

Perspeldil ini  menyarankan bahwa perilaku
manusiy  harus  dillihag whapai proses  yang
memunghinkan manusin membentuk dan mengatur
perilaku mereka dengan mempertimbangkan ekspektasi
orang lain yang memjasdi milra ineraksi mereka.
.__Et.._iu ﬁﬂﬁ_ﬁ pandangan interaksi simbolik

Engpap se i suaty  inlerakei .
H!muu:w_ﬂrh: simbol-simbal, ngqﬂuﬂsﬁ _"“_._MH__”.“
selalu digunakan manusia untuk berinteraks; dengan

11!

sesamanya. Dalam interaksi tersebut T.M....._ E.T_n_. upaya
saling  mendefinisi  dan  menginterpretasi  antara
tindakan vang salu dengan yang linnya Esensi
interaksi  simbolik  adalah  suatu  aklivitas  vang
merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau
pertukaran  simbol  yang diberi makna  (Mulyana,
M -34-F0).

George Herbert Mead seorang  ilmuwan vang
paling populer sebagai peletak dasar teori interaksi
simbolik, namun salah salu mahasiswanya Herbert
Bumer-lah  yang menciptakan istilah  "interaksi
simbolik” pada tahun 1937 dan mempopulerkannya di
kalangan komunitas akademik, Mead sendid tidak
pernah menamakan  teorinya  dengan nama
interaksionisme  simbolik. Setelah beliag  meninggal,
para mahasiswanva menerbitkan bubku berdasarkan
calitan-calatan kulishnya dari beliau dan bulu it
diterbitkan dengan nama Mind, Self and Society (1934)
(Mulyana, 2004:68).

Ada dua mazhab yang berkembang dari interaksi
simbolik, yaita Mazhab lowa dan Mazhab Chicago.
Mazhab lowa yang dikembangkan oleh Manford H.
Eubn menggunakan metode saintifik  (positivistik)
dalam kajian-kajiannya, vakni untuk menemukan
hukum-hukum universal mengenai perilaku sosial yang
dapat divji secara empiris, sementara Mazhab Chicago
vang dikembangkan olkh Herbert Blummer
menggunakan  pendekatan  humanistik.  Dalam
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perkembangannya, pendapat dari Blummer-lah Yang
baryak mendapatkan pendukung karena  dianggap
tidak menvimpang dari armus utama, tidak sepert
pendekatan yang di kemukakan oleh Kuhn yang
teorinya lazim disebut “teori dini™ (self theory) (Mulyana,
004 :A9)

Interaksiontsme simbolik didasarkan premis-premis
sebagai berikut (Mulyvana, 2004:71-72)

L. Individu merespon suatu situasi simbolik

2 Makna adalah produk  interaksi  sosial,
karenanya makna tidak melekat pada obyek,
melainkan diorganisasikan melalui penggunaan
hahasa, karena manusia mampu  memaknaj
sesuatu, Teknik pemabknpan ito sendiri bersifat
arhitrer (sembarang), vang artinya apa saja bisa
dijadikan simbol dan karena itn tidak ada
hubungan logis antara nama atan simbol dengan
objek vang dirjuknyva,

3. Makna yang diinterprelasikan individa dapat
berubah dari wakiu ke waktu, sejalan dengan
perubahan situasi yang ditemukan dalam
interkas: sosial. Hal ini n._.m.._._.._._.:mr_.n_..__nm.“_._. karena
individu dapatl berkomunikasi .__“_..._..mn._.. _n_._hﬁ._...___.n
sendiri.

Pada dasarmmya teori interaksi simbelik termasuk
dalam wilayah psikologi sosial yang mengkaji
bagaimana dinamika psikis individu nw_uﬂ?msﬁﬁww.__

1!

Jengan individu Tainnya. Oleh karena i, kajian awal
pentang teoti ini harus dimulai dengan teori tentang diri
iy dari Geoege Herbert Mead, vang juga dapal
dilacak hingga definisi dirf dari Charles Horton Cooley.
Mereka berdua menganggap bahwa konsep diri adalab
sualu proses yang, berasal dari interaksi sesial individu
denpan orang lain (Mulyana, 2004:73).

Malam  leorinya U looking-glass  sclf.  Cooley
mendefinisikan konsep-diri individu secara signifikan
ditentukan oleh apa yang ia pikirkan tentang pikiran
ofang, lain mengenal dirinya. Sebagai konsekuensi dar
kehidupan sosial maka konsep diri seseorang itu selahy
berabah dari satu kelompok ke kelompok yang lain, di
mana  pengaruh  kelompok sangat  kental  bagi
mterpretasi diri seseorang,

Dralam berinteraksi dengan diri sendiri, manusia
menjadi - objek  bagi  dirinya.  Dalam  membentuk
tindakan, mamsia melakukan dialog mternal dalam
menyusun konsep dan strategi untuk berhobungan
dengan dunia di luar diringa. Manusia bukanlah

_.._._.w..r._._._n..n yang beraksi atas pengaruh lingkungan luar,
letapi bertindak sesuai hasil interpretasi dalam dirinya
(Mulvana, 2004:74),

Pandangan Mead tentang dir terletak pada konsep
“pengambilan peran orang lain® (g the role of the
ether). Mead memandang tindakan manusia sebagai
meliputi bukan saja tindakan terbuka, namun juga
tindakan tertutup,  jadi  mengkonseptualisasikan
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perilaku dalam pengertian yang lebih _mum. mm_ﬁmE hasi)
dari interaksi internal maka akan dihasilkan tindakan,

Sebelum bertindak, manusia harus menentukan
wjuan,  menggambarkan arah  tingkah  laky
mueenperkirakan situasinya, mencatat dan
menginterprelasikan tindakan orang lain, mengecok
dirinya sendliri, Berkaitan dengan hal ini, Mead
menyimpulkan halwa manusia dipandang sebapaj
organisme aktil vang memiliki hak-hak terhadap obyek
vang ia modifikasikan. Tindakan dipandang schagai
tingkah laku yang ditentuk oleh pelaku, sebagai panti
respon yang didapat dari dalam dirinya.

Interaksi menurut pandangan Mead  dapal
ditedakan antara interaksi non-simbolik dan inleraksi
simbolik. Tnteraksi non-simbolik berlangsung pada saat
manasia merespon secara  langsung tindakan dan
isyarat dan orang lain, seperti gerakan badan, ekspresi
dan nada sffra. Sedangkan interkasi simbolik
dilakukan mamusia dengan Eqﬂmﬁqmduﬁ_sh—ﬁ.,. masig-
masing tindakan dan isvaral (simbol) orang lain
berdasarkan hasil interpretasi yang dilakukan oleh
dirinya. Interaksi simbolik merapakan proses formatif
yang menjadi hak seliap individu, yang menjangkau
bentuk-bentuk umum hubungan manusia secara luas.

Obyek bagi Mead merupakan sassuatu vang bisa
dirujuk, baik yang bersifat nyata maupun abstrak Ada
lima analisis yang berkaitan dengan abyek |
Mead, yaitu ;

Y

+ Alam obyek diambil dari arti yang dimilikinya.
vang, merupakan hasil ciptaan dari orang yang
menganggapnya obyek

2 Ari tersebut muncul dari bagaimana seseorang
tersebut stap bertindak terhadapoya

3 Semua obyek adalah produk sosial di mana
didalamnya dibentuk dan ditransformasi dengan
proses pendefinisian yang terjadi dalam interaksi

4 Seseorang, akan bertindak berdasarkan obyek
tersebul

o Karena obyek adalah sesuatu yang ditunjuk,

maka seseorang  bisa  bertindak  menurut

kemauannya terhadap obyek torsebut,

George Ritzer  (dalam Mulyana,  2004:73)
meringkaskan teori interaksi simbolik ke dalam prinsip-
prinsip sebagai berikut -

L Manusia, tidak seperti hewan lebih rendah,
diberkahi dengan kemampuan berpikir.

2. Kemampuan berpikir itu dibentuk oleh interaksi
sosial.

3. Dalam interaksi sosial orang belajar makna dan
simibol yang miemung kinkan mereka
menerapkan kemampuan khas mereka sebagai
manusia, yakni berpikir,

4. Makna dan simbol memungkinkan orang
melanjutkan tindakan {actim) dan interaksi yang
khas manusia.
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5 Orang mampu memodifikasi atau mengyy, .
makna dan simbol yang mereka gunakan daj,,
tindakan dan interaksi berdasarkan interpreq,,;
mereha atas situasi

4 Orang mampu melakukan modifikasi dap
perubahan ini karena, antara lain, kemampuan
mereka berinteraksi dengan diri sendiri, yang
memungkinkan mereka memeriksa tahapan.
tahapan tindakan, menilai keuntungan dap
kerupian relatif dan kemudian memilih salah,
satunya.

7. Pola-pola tindakan dan interaksi yang jalin-

menalin  ini membentuk  kelompok  dan
masyarakat,

Menonat Vuswarnn (2004), untuk memahami
makna, simbol serta tindakan sadar yang tersembunyi
dalem sudut pandang interaksi simbolik memerlukan
metode penelitian kualitatif, vaitu mengutamakan sifat
dan kondisi alamiah dari subjek vang diteliti. Subjek
melakukan tindakan sesuai dengan keinginannya dan
apa adanya. Sehingga akan memungkinkan munculnya
perilaku tersembunyi subek.

Sukidin  (2002118) menjelaskan hahwa interaksi
simbolik  dilakukan dengan menggunakan bahasa
sebagai salah satu simbol penting dan isyarat (decoding).
Alkan tetapi simbol bukan merupakan faktor-faktor
yang telah tenadi (gren) namyn merupakan sesuatu

Lanp, berlamut. Maksudnya, simbol merupakan suatu
proses penvampaian “makna”. Fenyampaian makna
dan simbol inilah vang menjadi suljec? matler dalam
interaksi simbolik. Maka Blumer, sebagai tokoh modermn
wori interaksi simbolik, menjelaskan asumsi-asumsi
wteraksi simbolik sebagai berikut
1. Manusia bertindak terhadap  sesuatu
berdasarkan makna-makna yang dimiliki benda
itu bagi mereka.
2 Makna-makna itu merupakan hasil dar interaksi
sosial dalam masyarakat manusia, dan
3. Makna-makna dimodifikasikan dan ditangani
melalui proses penafsiran yang digunakan oleh
seliap individu dalam keterlibatannya dengan
tanda-tanda yang dihadapinya.

intinya, Blumer hendak mengatakan bahwa makna
vang muncul dari interaksi tersebut tidak begitu saja
diterima  sescorang,  kecuali  setelah  individu it
menafsirkannya terlebih dahuoly,

Berdasarkan asumsi tersebut, terdapat esensi
bahwa manusia tidak akan terlepas dari simbol-simbol
Manusia selalu berkomunikasi dengan melakukan
pertukaran simbol-simbol untuk menciptakan makna,
Pertukaran simbel tersebut dilakukan melalui interaksi
antara manusia yang dilakukan secara sadar.

Selain melibatkan interaksi antara manusia dengan
manusia lain, kesadaran tersebut juga melibatkan
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manusia itn sendini dengan dirinya. Adapun simbg)

makna dan tindakan sadar manusia tersebut, bukag, / m_:m c
hanva yang nampak dari luar, namun juga yang e-Learning di Perguruan Tinggi
tersembunyi dan merupakan hal yang penting wntuk

diperhatikan

A. Fasilitas-fasilitas eLearning

Konsep  interaksi  simbolik  lentunya  dapay / Pada wmumnya situs web yang, digunakan sebagai

dipunakan untuk mengkaji fenomena komunikasi parg pendukung sistem pendidikan jarak jauh memiliki
mahasiswa saat kepiatan belajar mengajar dengan dian informasi sebagaimana terlihat pada gambar
menpeunakan elesming sebagai medianya. Bagaimana herikul :

mahasiswa memahami simbol-simbol dan menentukan
sikap herdasarkan pemaknaannva tersebut. Bagaimana AT Tl S Vi,
mercka  memahami,  menggunakan  dan menukar Pendidikan Jarak lauh
simbol-simbol tersebut ketika berinteraksi dengan orang _ ;
lain, dan juga bapaimana pandangan mereka atas H e |
dirinya sendint dan berdasarkan pandangan orang lain :
atas dirinva. T e e

Aliran informasi Situs Web Fl]

Sumber : Intbermet 92

. Adapun fasilitas-fasilitas yang tersedia dalam
sistem layanan pembelajaran yang berbasis web adalah :

" Metrs Catwa Ulima, Asfin Segivi, Cskorda Faks AL, Dim Trom M,
| T Fom FME [TH, 1999 EIE-!!E!EEEEFP
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- User dosen dan mahasiswa Fasilitas-fasilitas ~ diatas  merupalan  media
- Fasilitss wpload file materi perkulishan oleh komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa dan dosen
dosen dalam kegiatan belajar mengajar secara ondine.
- Fasilitas pemberian tugas online oleh dosen Beberapa dli antara institusi penyel -
- Fasilitas upload _ﬂr._wm___._.m._”__-._._m.u.._ oleh mahasiswg hwﬁﬂﬁﬂ—nﬁhrﬁ%g_ﬂ
dan schagai sarana komunikasi pendukung 1. University of Phoenix Online meropakan unfversitas
begivtan belsjar mengajar tatap muka, sistem viriual yang paling sukses di Amerka Serikat
lavanan  pembelsjaran  berbasis  web University af Phoenix Online ini mempunyai 37.569
mervediskan  fasilitas  chalting  dan  foram mahasiswa dari 78700 mahasiswa keseburuhan, 38
dikusi. Tampilan eleaming dapat dilihat pada kampus, dan 78 pusal-pusat kepiatn belsjar yang
gambar di hawah ini ; tersebar di Amerika Serikat, Kanada, dan Puerto
Gambar Tampilan Elaerming UNG fahue 2003 Rico. T samping [, Univesitas ini telah
mehsheskan 10,000 mahasiswa sedangkan Universitas
Virtual swasta lainya di Amenka hanya mampu
melubuskan jauh di bawahnya [Pethokouks, 2002).
- 2 Jones International University merupakan salah sato
ke . y perguruan tinggi yang juga tercatal berhasil dalam
raii ] Wil s e RS SRR menyelenggarakan  e-Leaming.  Universitas  ini
.....- Fe=re———— YA mempunyai 6,000 mahasiswa yang belsjar socara
T g e e D e online (Pethokoukis, 2002).
v TR Ly 3 United Kingdom Open  University (UKDU)
e ol - Canles ks merupakan  universitas  lerbesar  pemyelenggara
M il el kegiatan pembelsaran elektronik di dunia dengan
o it o gt A 215,000 mahasiswa (Dandel, 2000,
ik A iR 4, The College of Business at the University of Tennesse
| . * |- S memulai  perkulishan khusus secara e-Leaming
=1 = s o
Troys maon K worSprons core3007] 1] St marm-ws worade- g sl -

a2 P et g ko Tergs? | 1591 BT
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kepada 400 dokter vang bekera di muang gawal

darurat di seluruh megara bagian Amerika Serikat

dan di 11 negara lainnya. Perguruan tnggi yang

_._._m._._.__...“._n._._.ﬂm.-.ﬂrb..n program setahun unfuk MMBA

bagi para dokter dengan menggunakan e-Leamning

dan tatap muka.

5. Unoversiti Tun Abhdul Razak (UNITAR) merupakan
universitas yang pertama di Malaysia maupun dj
kawasan Asia Tenggara vang  menyajikan
perhulishan  secara elektromik  fe-Leamning).
Perbuliahan elektronik ini mula diselenggarakan
olch UNITAR pada tahun 1958 (Alhabshi, 2002).
Universitas Terbaka (UT) telsh melaksanakan ujicoha
penyelengparaan Tutorial Elektronik (Tuotel) pada
tahun 1999 bapi pora mahasiswanya. Alasan
dilakukanmya wjiccha tutorial elekironik ini adalah
waal dengan  kebutuhan mahasiswa  untuk
membantu mereka memecahkan  kesulitan yang
dihadapi selama belajar mandiri {Anggoro, 2001).

 Universitas Gajah Mada (UGM) telah memulai
mempersiapkan  keglalan  pembelajaran yang
memanfaathan internet untuk program pascasagana
di bidanp penpelolaan ruemah sakit dan pengelolaan
Lavanan kesehatan pada tahum 1996 (Prabandari dik.,
1938).

., Florida Virtind Schond ._..._1E._..E—..E.. salah satu dari
Sekolah Menenpah di Amerika Serikal vang telah
berkembang — pesat dalam  penvelenggaraan

pembelajaran elektronik. Pada tabnm kelima, Sekolah
Menegah  ini  menerima 3505 siswa  dengan
mempekerakan sekitar 41 guru secara penuh wakio
dan X7 gura lainnya secara paruh wakba, Yang
menfadi motto sekolah adalah *kapan saja, di mana
saje, melalui jalur mans ssps, dengan keoepatan
apapun.” (Wildavsky, 2001).

Banvak perguruan tinggi terkemuka di Indonesia juga

telah meneraphkan ebeaming dalam proses pesnbelajaran

ITH dan Ul yvang merupakan dva perguroan tingp

terbesar  di Indonesia telah menggunakan sstem

perkuliahan online berbasis aplikasi “Moafle”™. Aol

pdodular  Object-Orented  Dymamic  Learning

Environment) adalash aplikasi eleamning berhasis web

yang bersifat Open Source biasa diselaut Leaming

AManagement System (LMS)

Beberapa fitur Moodle antara Lin

- Pembuatan tugas (Assignment Submission)

- Forum diskusi

- Penilaian (grading)

- Chatting

- Kalender Online

- Kuis online

- Berita

Disamping TTH dan UL beberapa pergunuan tingpi lan
di Indonesin yang menpgunakan Alaafle antara lain
Universitas ~ Sriwijaya,  Universitas  Lampung,
Universitas Pacljajaran, Universilas  Pendidilan

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Lol IE%E&I! rtrpresa  doepe  ssex sademi  vany
ar porzme mpp ek FIN =aspe= FIS T TRES SRETI METE S fome fe
morme Nepem Gorommlo termeesk salih ggen = srurmwe. Hend £ semert w1 pore memioment b
sern TED TEE Thadlsic oenrr=aian s = bl vals
cpre sew s M5 pads pope= Dipleem * FepresSange Enias Seemy Tey fmedemea
e £ P Voerese TNG Falz thes X6 == doye dorwy s ool doee
Sor menrrtige St loepens Sakae Soer berbegs =il vEOg E pedeiury dar mnds deaiae
Wet meliz popex bivk kompesi  (THE) * Tereras depe Seee ioeees  Shadesd
ST Miress TSrher Edagtioe MNetwerk) Tevalit wEEEE FEUMS PINRNEET Satsapi
sor = aZi X dowm Ty mremeeeyios bieh eeeish i perenmer. ST pRErEGe  IRETMEwd
e e ot 2AT Tohge igs togom o e pen domatin des TIE T G
s sermmy NG betnes sondr Popme oegpacwra £ RAT
fendatios T ek POED NG vy Sl e I orpoes W dewmmg Senper steens o
2T ey ST =oode Siizs proes =aT
Sepmigmgr wimp U UEES DL W oee SERATE ST Tk Torm f CETThnY TEN RS Dme
b TAMTE —piazie -eirbae ssagrs T e 58T
Sutenewl  GTTe TR aiSnmmTeTee BN
e suter crime  Meemeee Eged rne sris e «Lermmy e Seees ESvmme
o ety et leeprs Lormtai™, daciee=il Cepmty Uoreestie Y eovgen e
crmy  PUlent  wode woerae e gt eren 2 vepmesrssihae § G PTG e
et L LEeSITE DO faced e
rE— e aerclomae e i B ce—
L E T I - FELTE =ty lateey F bapee Lo TUT EETEES ET——


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

I, Pols Integrasi User Mahasiswa, Dosen dap
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2. Pola Integrasi Matakuliah
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ELEARNING

4. Pola Ingegrasi Penilaian
Tugas vang ditwerikan oleh desen ind harus
diinput oleh malusiswa. Hasil upload oleh
mahsiiswa  bisa dinilai cleh dosen.  Flasil
penilaian ini yang akan diintegrasikan ke dalam

._.__m._._hmmu.__._ di Sktem Informasi Alkadeeik

Terpadu UNG.
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Berdasarkan pola integrasi ini, Universitas MNegeri
Gorontale membuat aplikasi eleaming yang menjadi
bagian dari Sistem Informasi Akademik Terpadu
(SLAT). Di aplikasi clearning terinteprasi ini, dosen tidak
perlu membuat kelas eleaming bam Ligi, karena dosen
cukup mengaktifkan ftur cleaming pada  kelas
perkuliahan yang ada pada jadwal perkulishan seperti
pada gambar di bawah
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Daftar mata kulish yang diatur menggunakan metode
elearning akan tampil pada menu elearning seperti
gambar di bawah ima :
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Model ini telah menpadopsi 2 (dua) pola integrasi vaitn
pola integrasi wser dan pols inteprasi mats kuliah

Fada setiap matakuliah vang menggunakan clearning,
dinen dapat menambahkan sssinr vang sefara dengan 1
(satu) kali prertemuan. Setiap sssion bisa diagtur tanggal,
judul pertemuan, konfigurasi tanya fawab (diskousi).
Pokok Bahasan dan kenfigurasi absensi pertemuan.
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Dalam setiap session terdapat fitur wpload /download
materi, tugas mata kuliah dan tanya jawab/diskusi
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Materd

Wateri dalam setiap session bisa dalam bentuk toks
penjelasan panjang, dapat juga dalam bentuk file yang
diuplead atan kombinasi keduanya, Dalam form materi
ind tersedia juga link referensi ke situs-situs Lin dan
opsi untuk upload file, fika pengajar matakulish ini
lebih dari satu dosen, maka tersedia opsi apakah file
vang diupload bisa dilihat oleh dosen pengajar Lin,
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o rpam [y e e e

- e L o bl e ed R By T R e el
Y S R e i -y

ity Beed  Fad

e e i R e L R O P T F Oy )
O TR W W R L NS R

N N A———

WoEm B S e pE e RS Ly S RS

i I A T N
F prEmas A e L el i W S W R e

Mahasiswa yang login ke elearning menppunakan
akunnys masing-masing dan mendewnload materd

akan tercalat pada absersi kehadiran Desen bisa
melihat daftar mahasiswa yang sudah mendownload
materi  sekaligus waktu  download masing-masing
mahasiswa

mnn..______.u.l_ll._i

ptrt 1 Fun g Eosramkan B Eatemal dm e deles Be=das Bra
Refesh Lt | Bemor tofmd | Oese

me.  Tasggsl 1M IR
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7. Z0PI0-IS 175133 29140507 BN MEFRENEE

1 2004 10-16 T2:I010 JURALDSE) MO B4

4 FEI0-18 GLA5AT BORALSE BATIE RLE B

5. 3141018 0105 TUVALISTE STINSDUNTLA DATUELA

6 01410-18 23006 291413915 MEF AR
Disamping mengunduh materi, mahasiswa dan dosen
juga bisa melakukan komunikas melahui forum tanya
jawaby diskusi khusus untuk mates ini
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Tugas

Dalam proses eleaming, fitur tugas merupakan fitur
vang wajib ada sebagai media hagi dosem untuk
mengelahui  sejavh mana  pemahaman  mahasiswa
terhadap materi yang telah dihahas atan juga untuk
mengukur pengetahuan mahasiswa terhadap pokok
bahasan yang belum dibahas. Proses pemberian tugas
krpada mahasiswa (eedgnmenf] dalam elearning lehih
elektif dan jelas

Dasen dapat mengatur pemberian tugas ini dengan
batasan-batasan yang dinginkan
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Pada fitur tugas ind tersedia formulir isian

# Judul ; Judul Tugas,

= Keterangan: Feterangan dar tugas

# Mulai : Tanggal dan wakiu hugas bisa diakses
L

Selesai : Tanggal dan waktu baks tugas bisa

diunggah

« Bisa Tanya Jawab : Ya, jka togas ini bisa

didiskusikan oleh dosen dan mahasiswa

= Absen Saat : Download Tugas, uplead tugas atau

memulai kiris
» Mode Tugas : upload, hardcopy atau online kuis

* File Tugas : Isi tugas bisa dalam bentuk file yang

dipload
COpsi tambahan dari tugas ini adalsh
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« Jika kolom File Tugas disi maka mahasiswa yang
mendownload file tugas akan diabsen sesuai dengan
kolom Absensi Pertemuan vang  dipilih  sasy
membual sesi

» Jika kolom File Tugas dikosongkan maka mahasiows
vang mengupload file tugas akan diabsen sesuai
dengan kolom Absensi Pertemnuan yang dipilih saat
membnal sesi

Tugas yang lelah ditambahkan odch dosen akan terkihat
seperti gambar berikut

Diosen bisa menpetahui mahasiswa yang telah melihat
dan mengunduh (darnloed) file tugas melalui doon
dmpulondsd Berikut tampilan dari daftar mahasiswa
vang telah menpundaoh tugas
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Setelah mendownload togas, jika dosen mengatur mode

tugasnya “mpload”, mahasiswa akan melikukan proses

unppah (updoad) togas sesual hatas wakin yang telah

ditentukan oleh dosen. Daftar mahasiswa yang telah
melakukan EE%E&EE?
melalui icon uploaded. Berikut adalah tampilan daftar
mahasiswa vang telah melakukan proses ungpgah tagas.
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Fada pambar distas tersedia kolomn ndlad vang bisa
digurakan olch dosen untuk memberikan penilsian
poda tugas vang telah drunggah olch masing-masing
mahasiswa [haamping o jugza dosen bisa memberikan
krmmentar pada tuges vang telah diupload oleh masing-
puasing mahasiwa, Tampilin dari proses  komendar
terhadap tupas mahssmwa hisa dildhat pada gambar
_.n.q..._..r_...w

et e i
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(wpsi “Tzinkan Update™ pada komentar ind dimaksudian
sehagal pilihan hagi dosen unfuk menggmkan #tao
tidak mengijinkan mahasirwa melalukan perbaikan
mgas melahi proses oogpah slep hgs yang
diberikan. Jika pilihanova “Tidak”, maka mahasiswa
tidak bisa mengunggah lagi ontuk  mesmperbaiki
lugasnva

qu!—JEqEquﬂ_ﬁgnr&
dosen dari sisi mahasiswa bisa dilihat pada gambar
berilut ;
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Forum Dhiskusi

Salsh satu unsur penting dalam elraming adalah fitur
forum diskusi Dalsm elearming di SIAT UING tersedia
fasilifas wntuk melakukan diskesi antara desen dan
mahasiswa serta anlara sesama  mahasiswa  Agar
dmskaesi ind terarah dan tidak melebar ke hal-hal diloar
topik perbuliahan maka fitur diskusi disediakan sehagai
bagian dar fasilitas materi dan twgas. Misalova di Sesi 2
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pada matakulish  Mansjesnen Komunikasi,  dosen
mirngupload maleri  penpertian  Komunikas),
Manajemen dan Mangemen Komunikass, Mahasiswg
vang lclsh menmmduh  materi ini hsa bertamya
berdiskusi dan memyvampaikan pendapatnya pada ftur
diskus vang tersadiz untuk materi ini. Dosen juga dapag
ferlibat dalam diskuasi ini, Denpan demikian mahasiswa
akon lebih dapat memahami dan mencalami materi
melalyi pendapat dari mahasiswa  lainnya,  Melalo
diskusi ini juza dosen bisn memperolch gambarin
peneshanan mahasiswn techacap materi perkuliahan ini.

[

Selain pada fiter mater, mihasiswa dan dosen dapat
berd iskisi pada fitur fugas

Konsep [iri Mahasiswa Iaferman dilam Kegiatan
Belajar M engajar.

Aakna konsep din mahasiswa akan mengsou pada
pendapat tentang konsep diri yang diungkapkan oleh
Gage dan  Berliner yang mengadopsi  pendapat
Shavelson, Hubner dan Stardon (1995) yang membagi
kansep aliri para pelajar rn.?_._._.__. 2 [dua) area wlama,
yvalin konsep dird akademik dan r_._._..n_..__._ diri meine
akademik™® Konsep diri mahasiswa ditelasuri dengan
makma konsep dir yang dikemukakan oleh Brooks
dalam FRakhmat (2004:105) yang menpgindentifikasi
konsep diri manusia menjadi dua, yastia konsep dir
positif dan konsep diri negatif,

I, Konsep Dir Akademik Mahasiswa

Maksud dar komsep diri  akademik adalah
penilaidn mahasiswa techadap dirimm yang berkaitan
denpan  aktivitas  kegiatan  belsgpmya vang
menggunakan  eluming  dan bagaimana  mencka
berhubungan dengan desen dan sesama teman kulish
Berkaitan drngan Konsep Din Akadersuk Mahasisvwea
dapat dikaleporikan dalam 2 kensep diri akademik
vailu Konsep Diri Akademik Positif dan Korsep Diri
Akademik Negatif.

™ Aniked Thrzish PERCU RUIE PERSEFSE TENTANG AGARA, & KECERISAN
ERWEIONAL TERIZARAF EMRSEP DI S18WA BADEASAH & Al
Harpili Ch Lives ch hEprivsraw gt Wi him [FAGAYT
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Fenomena ﬂn__._.!_ﬂ.rhﬂ. dalam Elearning

Berbagal pendapat para shli tenlorg deemivg pada
sub bab sebelummya dapat disimpulkankan balwea
sviard wmum komunikasd dalsm pembelajaran melalui
rlearnimg dapal dibagi dalem 2 kateporl yaihs owe Tty
roeumiiciticelion  [komunikasi satu arsh) dan fop oy
revurenrication (komunikasi dua arab), Dalam katepori
komunikasi dua arah, masih diklwifikasikan lagi
menjadi 2 dua yaitu ;

1. Komunikasi dua arah yang dilaksarukan gecam
lampsung  (sywchronous)  dimana  saat  kegiatan
pembelajaran, pendidik dan peserta didikc berada
dalarm sabua wakiu dan satu tempal, sedangian ;

2 Komunikasi dua arah yang diladsanskan secara
tidak lanpsung (o- sywchroseus) dimana saal
keplatan pembelaaran, pendidik dan peserta didik
tidak berada dalam satu waktu dan sabu tempat.

Untuk lebdh jelasnya dapat dilihet pada tabel™ berikat

i

M Inpresctasiken clch Zainall A, Hachuan delar S ivar mmsokrasl =Teknaiopi
Inlarmag fae Keripmkas (TIE) Uizt Fosfehl e dalas megha ki Ermpadm
K2 di Ultinenitas Mo foraial 15113 Desenhar 208,

s
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Komunikasi dalam Elearsinng
Waklu Famy s Vi akiu yanp
*myrchnonin" tashla
| = asyic hirrio
Tempatyanp | ° Remg krln 8 s
Tl o |[Lohorioram
o Locatil” i s
“. Eoelinems # Ermail i
| enliafaiidin + DRI

Mastim GOLNY [ ¢ Porom Diskus
# [T (s, Suara] |+ WWW JUITTA
Tieepet * Lwat satrlil U
m.-.—..__._..“___n._n“._.. #  Foram Onhiree # Vil sl

# Fdv wideny audo kapr
mlw  Lnpgsang |« Amip [~ 8
flnr} widen faudin
(ke

._..._...__._.-.._._q_n peara ahli  benbtang komunikasi dalasn
eleaming begitn meluas, tapi hanya beberapa aplikasi
komnunikasi yang digunakan pada penerapan eleaming
di Univensitas Negern Gorontalo, Penjelasan tentang
kriterit  aplikasi  yang  digunakan  tersebut  dapat
kelompokkan Lagi menjadi dua yaitu setting komunikasi
berdasarkan  tempal  dan  setting  knmumikasi
berdasarkan aktivitss. Secara rined, ke dua kalegori ini
akan dijrlaskan sehagai berikut.

A. Setting Komonikasi Berdasarkan Tempal
Seiling komunikasi yang  dimaksudkan  disini
adalih besn pal mahasiswa melabukan akbivitas dearmisg.

vaitn dikamnpus, warnet dan di kot atay rumah masing-
masing  mahasiwa  Untuk kegistan tatap  muka,

dilakukan di masing-masing kelis perkuliahan dalam

lingkungan Universilas Negen Gorontalo,

Meskipun bempat wtama proses  pembelajaran
adalah aplikasi internet berbasis web {elarmavg), raman
untuk menehasuri khih puh komunikesd mabasiows,
maka diamati kegiatan di tempat yang disebutkan
o xtaes.

B, Selling Komunikasi Berdasarkan Altivilas

Ada dua modrel aktivilas dalam perlosliahan vang
mengpunakan elearming, valni dengan faee Ip facr (Tatap
marka) seperti pelaksanaan balish pada umamnya dan
sistem on foe, yvaknl pervampaian proses perkuliahan
dikomunikasikan melalui internet seperti pemlberian
hagas, kuis, _nﬂ.-._.rE._._.__m-.._.

Saat tatap muka digumaban ustub memecahkan
slaipun  mengevalias  mesalah-masslsh  atsupran
kendaks vang dibadapi aleh mahasiowa serta sehagai
pengantar materi oleh dosen thap mata kulab, dan
evaloasi penilaian belajar mahasiswa sesual banhatan
kepenbingan mata kuliab

Setiap bempat vang telth disebutian dittas, mesing-
masing mempunyal aktivitas bersendin, Komunikasi
Vung, terjacdi baik antara mabasiswa dengan mahaszowa
dan mahasiswa dengan dosen memilild karakberistik
bersemdini
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Penjrlasan tendang fenomena  komunikasi - yang
dialami mahasiswa diatas dalam pengpunaan deorning
batk keliks berkomunikasi dalam  mang  Ingkeip
eairmiig  {dempan sesama  mahasiswa  dan dosen)
maupan di luar ruang lingkup elarming  {dengan
===== SIAT) dapat dilihat dakim tabel berikut.

Fenomena Komunikasi Mahasiswa
di dakim dun i loar ruang lingkep elarrming
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